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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat berupa Pelatihan Sistem Penataan dan Perawatan Lab/bengkel Bagi Guru, Teknisi dan Laboran ini bertujuan untuk memberikan bekal ilmu pengetahuan dan teknologi tentang pengelolaan lab/bengkel khususnya mengenai sistem penataan dan perawatan lab/bengkel untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran praktik. Peserta pelatihan adalah guru, teknisi atau laboran SMK-SBI (Sekolah Berstandar Internasional) yang berada di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kegiatan pelatihan ini diawali dengan pendaftaran peserta pelatihan, pre test, penyampaian materi, pemberian tugas serta post test. Pemberian materi lebih ditekankan pada manajemen penataan dan perawatan fasilitas lab/bengkel dengan menggunakan pendekatan teori 5R dan 2S. Penyampaian materi dilakukan dengan ceramah dan diskusi. Pemberian materi diakhiri dengan memberikan tugas mandiri bagi masing-masing peserta untuk membuat rencana penerapan budaya 5R dan 2S terkait dengan penataan dan perawatan lab/bengkel. Di samping itu, peserta juga diberi tugas kelompok untuk mengevaluasi sistem manajemen  penataan dan perawatan lab/bengkel di instansinya masing-masing.
Dari peserta dengan jumlah 17 orang, semuanya dapat mengikuti pelatihan dari awal sampai akhir. Selain itu, semua peserta pelatihan dapat menyelesaikan tugas mandiri dan tugas kelompok dengan baik, yaitu mampu melakukan evaluasi sistem manajemen penataan dan perawatan lab/bengkel dan membuat rencana penerapan budaya 5R dan 2S di lab/bengkel masing-masing.
Kata kunci: penataan, perawatan, 5R

ABSTRACT
Devotion activity at public in the form of Training of Settlement system and Treatment Laboratory for Teacher, Technician and Laboran aim to give science stock and technological about management of laboratory especially about settlement system and treatment of laboratory to increase practice study effectivity. Training participant is teacher, technician or laboran SMK-SBI          (School based Standard International) is residing in Daerah Istimewa Yogyakarta.

This training activity started with registration of training participant, pre test, forwarding of matter, giving of duty and post test. Giving of matter is more emphasized at management of settlement and treatment of facility laboratory by using approach of the theory  5R and 2S. Submission of matter is done with discourse and discussion. Giving of matter is terminated by giving self-supporting duty to each participant to block in applying of culture 5R and 2S related to settlement and treatment laboratory. Despitefully, participant also is given duty group of system evaluation of management of settlement treatment and of laboratory in the each institution.

All participant can follow training from beginning of to the last. Besides, all training participants can finalize self-supporting duty and duty group of carefully, that is can do system evaluation of management of settlement and treatment of lab/bengkel and blocks in applying of culture 5R and 2S in each lab/bengkel.

Keyword: settlement, treatment, 5R/5S
A. PENDAHULUAN

Laboratorium dan bengkel yang terdapat di SMK perlu dikelola dengan baik. Pengelolaannya meliputi bagaimana sistem penataan dan perawatannya (maintenance) sehingga lab/bengkel dapat digunakan oleh siswa secara optimal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Laboratorium dan bengkel dalam hal ini meliputi mesin, peralatan, perkakas, bahan baku dan lingkungan pendukung kerja praktek di bengkel. Pengelolaan laboratorium dan bengkel SMK dewasa ini menjadi semakin berarti dan dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan kebijakan pemerintah dalam perluasan akses terhadap pendidikan di SMK. Perluasan tersebut sesuai dengan kebutuhan dan keunggulan lokal, melalui penambahan program pendidikan kejuruan yang lebih fleksibel berdasarkan tuntutan pasar kerja (Suyanto, 2008). 

Secara teknis SMK teknologi dan industri sebagai lembaga penyelenggara pendidikan, dapat diidentikkan sama dengan sebuah industri. Keduanya  menghasilkan suatu produk tertentu yang senantiasa dijaga kualitasnya. Pengolahan bahan baku di SMK dilakukan melalui proses belajar mengajar. Salah satu indikator mutu sekolah juga ditentukan oleh kelengkapan dan kualitas laboratorium dan bengkel pendidikan yang disediakan oleh sekolah. Tujuan dari perawatan dan penataan lab/bengkel tersebut adalah agar dapat digunakan dengan cepat, akurat, relevan, aman, dan nyaman, sehingga dapat mendukung produktivitas kerja praktek, dan pembudayaan kerja efektif, efisien dan produktif. Jika sistem perawatan dan penataan lab/bengkel dilakukan dengan baik maka lab/bengkel tersebut dapat berfungsi secara optimal.  

Pengadaan dan pelengkapan laboratorium dan bengkel pendidikan di sekolah mengeluarkan beaya yang sangat besar. Tindak lanjut yang seharusnya adalah dengan program optimalisasi pemanfaatan, penerapan  sistem manajemen perawatan dan penataan laboratorium dan bengkel bengkel serta laboratorium secara lebih memadai. 

Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Direktorat Pembinaan SMK pada tahun 2008 dijelaskan bahwa sistem penataan dan perawatan sangat dibutuhkan di SMK. Secara ekonomis telah dikaji bahwa dengan adanya sistem penataan dan perawatan yang baik akan menghemat biaya yang cukup besar. Diasumsikan masing-masing dari ke 5 jurusan di SMK Industri memiliki 5 macam fasilitas, baik berupa mesin, peralatan, maupun perkakas. Jumlah SMK Industri di Indonesia sebanyak 2.525 sekolah, angka penghematan yang bisa diperoleh adalah sebesar (5x5x2.525) x Rp1.589.270,96 = Rp100.322.739.350,00 per tahun. 

Salah satu kelemahan SMK adalah belum adanya sistem penataan dan perawatan yang baik, di samping itu belum ada kegiatan yang secara khusus memberikan wawasan tentang bagaimana melakukan penataan dan perawatan lab/bengkel guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Melihat kondisi ini maka perlu dilakukan pelatihan bagi guru, teknisi dan laboran tentang perawatan dan penataan lab/bengkel dengan menggunakan teori 5R. 
Konsep 5S berasal dari negara Jepang dan di Indonesia dikenal dengan 5R. Prinsip 5S merupakan huruf awal dari lima kata Jepang yaitu: Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke, yang dalam perkembangannya di Indonesia dikenal dengan 5R yaiu: Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin. Kata-kata tersebut mencerminkan urutan penerapan dari proses transformasi 5S.
Sasaran dari penerapan 5R itu sendiri adalah mewujudkan tempat kerja praktik yang nyaman dan pekerjaan yang menyenangkan, melatih manusia pekerja yang mampu mandiri mengelola pekerjaannya, mewujudkan sekolah bercitra positif di mata masyarakat tercermin dari kondisi tempat kerja praktik. Selain itu hal utama yang akan dicapai adalah timbulnya produktivitas bagi instansi itu sendiri. 
Selain itu juga sasaran penerapan 5R dapat mengeliminasi segala macam bentuk pemborosan, pemborosan itu sendiri adalah segala sesuatu yang tidak memberikan nilai tambah, berlebihan dari kebutuhan minimum, tidak membantu suatu proses, tidak menguntungkan secara materi. 5R akan memberikan dampak besar pada institusi seperti:

· Menciptakan tempat praktik terbaik dengan prinsip perbaikan berkesinambungan.
· Peningkatan image instansi

· Peningkatan sense of  belonging

· Efisiensi dan mengurangi waste
· Menggugah tanggung jawab setiap orang di tempat praktik
Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan kegiatan  “Pelatihan Sistem Penataan dan Perawatan Lab/Bengkel Bagi Guru, Teknisi, dan Laboran” agar pembelajaran praktik akan lebih efektif.
Tujuan dari diadakannya kegiatan ini adalah:

1. Memberikan bekal pengetahuan kepada guru, teknisi, dan laboran tentang sistem penataan lab/bengkel yang baik.

2. Memberikan bekal pengetahuan kepada guru, teknisi, dan laboran tentang sistem perawatan lab/bengkel yang baik.

3. Meningkatkan efektifitas pembelajaran di SMK

Manfaat dari diadakannya kegiatan pengabdian ini, meliputi :

1.  Potensi Ekonomi Produk

Manfaat besar yang bisa diharapkan dari kegiatan pelatihan ini adalah, peserta pelatihan yang terdiri dari guru-guru SMK-SBI dapat menyebarluaskan pengetahuan dan ketrampilan tentang pengelolaan laboratorium atau bengkel dengan menggunakan prinsip kaizen dengan pendekatan teori 5R.

2.  Nilai Tambah Produk dari sisi IPTEKS

Dengan selesainya pelatihan ini, guru-guru dapat mengembangkan kemampuan individu, khususnya dalam hal pengelolaan lab atau bengkel sehingga pelaksaan praktikum dapat berjalan dengan lancar tanpa terkendala oleh beberapa hal dan kecelakaan kerja dapat diminimalkan.

3. Dampak di Dunia Pendidikan

Penerapan budaya 5R di sekolah khususnya di SMK memberikan nilai lebih sistem pendidikan di negara kita, dimana pembelajaran khususnya praktikum dapat berjalan lebih efektif karena semua alat dan bahan praktik dapat dicari dengan mudah dan keselamatan alat, bahan dan manusia dapat lebih terjaga dengan baik.

B. METODE PELAKSANAAN PPM

1. Khalayak Sasaran Kegiatan PPM

Khalayak sasaran dari kegiatan ini secara langsung adalah guru-guru SMK-SBI yang berada di propinsi DIY. Sedangkan efek domino yang diharapkan dari kegiatan ini adalah 1) terciptanya suatu penerapan 5R oleh guru, teknisi/laboran, siswa dan semua warga sekolah sehingga pembelajaran khususnya kegiatan praktik  dapat berjalan lebih efektif, 2) guru, teknisi dan laboran yang mengikuti pelatihan dapat melakukan sosialisasi di sekolahnya masing-masing sehingga dapat menciptakan budaya baru di lingkungan kerjanya.

Kegiatan pelatihan sistem penataan dan perawatan lab/bengkel dalam program pengabdian ini melibatkan SMK khususnya yang mempunyai standar Internasional (SBI) di seluruh daerah yang berada di propinsi DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta). Adapun yang terlibat sebagai peserta adalah para guru, teknisi dan laboran dengan harapan dapat memberikan pengetahuan dan ketrampilan yang sudah didapatkannya untuk kemudian disebarluaskan dan di-implementasi-kan pada sekolahnya masing-masing sehingga dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran khususnya kegian praktik.
Metode yang digunakan pada kegiatan ini dapat diperinci sesuai dengan tabel 1 berikut ini :
Tabel 1. Metode Kegiatan PPM

	No
	Materi
	Metode Kegiatan

	1.
	Pretest
	tes individu

	2.
	Pengantar tentang Pentingnya Sistem Penataan dan Perawatan Fasilitas Lab/Bengkel
	ceramah, diskusi

	3.
	Manajemen Penataan Fasilitas Lab/Bengkel
	ceramah, diskusi

	4.
	Manajemen Perawatan Fasilitas Lab/Bengkel
	ceramah, diskusi

	5.
	Penerapan Budaya 5R di Lab/bengkel
	ceramah, diskusi

	6.
	Peranan poster dalam mendukung budaya 5R 
	ceramah, diskusi

	7.
	Review materi
	diskusi

	8.
	Tugas mandiri: Membuat makalah tentang rencana penerapan 5R di lab/bengkel masing-masing
	tugas mandiri

	9.
	Tugas kelompok: mengevaluasi sistem penataan dan perawatan fasilitas lab/bengkel di SMK masing-masing.
	tugas kelompok

	10.
	Evaluasi Akhir berupa post test untuk mengetahui pemahaman peserta pelatihan tentang sistem penataan dan perawatan fasilitas lab/bengkel
	tes individu

	11.
	Pendampingan bagi yang memerlukan konsultasi
	diskusi, tanya jawab


Evaluasi yang akan dilakukan terkait dalam kegiatan ini ada dua macam, yaitu :

a. Evaluasi di awal kegiatan (Pretest)

Pretest diberikan kepada para peserta untuk mengetahui kemampuan awal tentang teori kaizen dengan pendekatan 5R. Hasil evaluasi, digunakan untuk mengetahui posisi awal pemberian materi agar materi yang disampaikan bisa sesuai dengan kemampuan awal peserta.

b. Evaluasi di akhir kegiatan (Postest)

Untuk evaluasi di akhir kegiatan, dilakukan untuk mengetahui kemampuan dan ketrampilan peserta selama pelatihan. Indikator keberhasilan dari kegiatan ini ditandai dengan :

· Peserta pelatihan mempunyai pemahaman tentang manajemen penataan lab/bengkel.
· Peserta pelatihan mempunyai pemahaman tentang manajemen perawatan lab/bengkel.
· Peserta pelatihan mampu melakukan pembudayaan 5R di tempat kerjanya masing-masing.

· Peserta pelatihan mampu melakukan sosialisasi penerapan budaya 5R di sekolahnya masing-masing
C. HASIL PELAKSANAAN PPM DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

a. Peserta Kegiatan PPM

Peserta pelatihan adalah guru-guru dalam sekolah yang termasuk dalam SMK-SBI (Sekolah Bertaraf Internasional) di wilayah propinsi DIY. Dari data yang diperoleh dari Direktorat Sekolah Menengah dan Kejuruan (Dikmenjur) diperoleh data bahwa terdapat 8 SMK-SBI di wilayah propinsi DIY, yaitu :

1) SMK N 2 Yogyakarta

2) SMK N 4 Yogyakarta

3) SMK N 5 Yogyakarta

4) SMK N 1 Bantul

5) SMK N 2 Pengasih

6) SMK N 2 Wonosari
7) SMK Muh 3 Yogyakarta

8) SMK N 2 Kasihan

Dari ke 8 SMK-SBI tersebut, kita undang untuk mengirimkan guru sebagai perwakilan untuk mengikuti pelatihan.

Namun, pada saat pelaksanaan pelatihan, SMK yang melakukan daftar ulang keikutsertaan pelatihan sejumlah 5 SMK, terdapat 3 SMK yang tidak mengikuti yaitu SMKN 2 Kasihan, SMK N 2 Wonosari dan SMK Muh 3 Yogyakarta. 

Jumlah peserta pelatihan ada 17 orang, sedangkan target peserta yang ditetapkan adalah 20 orang. Berdasarkan data tersebut maka persentase peserta pelatihan adalah 85% dari target minimal yang ditetapkan.

Peserta pelatihan yang merupakan perwakilan guru, teknisi dan laboran menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi, dimana kehadiran peserta pelatihan mencapai 100% (hadir setiap kali pertemuan diadakan). Semua tugas yang diberikan oleh tim dapat diselesaikan dengan hasil yang memuaskan.

b. Persiapan Materi

Dari segi materi, telah disiapkan materi yang terkait dengan pelatihan sistem penataan dan perawatan lab/bengkel, yaitu diantaranya :

1) Pentingnya budaya 5R dalam lingkup sekolah

2) Sistem Penataan lab/bengkel

3) Sistem Perawatan lab/bengkel

4) Penerapan Budaya 5R dan 2S di lab/bengkel

5) Peranan poster dalam mendukung budaya 5R dan 2S
Penyampaian materi digunakan fasilitas notebook yang tertampil pada layar dengan bantuan LCD Proyektor. Penggunaan LCD Proyektor sangat membantu proses pemberian materi. 

c. Pemberi Materi

Pemateri yang menyampaikan pelatihan terdiri dari 4 orang yang telah memiliki kemampuan dalam bidang sistem penataan dan perawatan lab/bengkel. Penyampaian materi dilakukan dengan ceramah, diskusi dan tanya jawab.
d. Keterlibatan Mahasiswa

Pada pelaksanaan pelatihan, peran serta mahasiswa sangat diperlukan untuk menunjang keberhasilan kegiatan pelatihan dan untuk membantu segala sesuatu yang berkaitan dengan hal teknis pelatihan. 
e. 
Waktu dan Tempat Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan dilakukan selama 4 hari dengan jumlah total 32 jam (8 jam per hari) bertempat di Sidang Dekanat lama Fakultas Teknik UNY dan lab Komunikasi Data Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY. Pelatihan diadakan dimulai pada tanggal 25, 26 Juli dan 1, 2 Agustus 2009. 

Proses pendampingan dilakukan, artinya peserta pelatihan masih diberikan waktu untuk berkonsultasi dalam rangka kegiatan  pembudayaan 5R untuk membantu memperbaiki manajemen penataan dan perwatan lab/bengkel di tempat kerja khususnya lab/bengkel masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran parktik dapat lebih efektif.

Tabel 2. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

	NO
	MATERI
	HARI KE-

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Pretest
	
	
	
	

	2.
	Pengantar: Pentingnya Sistem Penataan dan Perawatan Lab/bengkel di SMK
	
	
	
	

	3.
	Manajemen Penataan Fasilitas lab/bengkel di SMK
	
	
	
	

	4.
	Manajemen Perawatan Fasilitas lab/bengkel di SMK
	
	
	
	

	5.
	Penerapan budaya 5R dan 2S di lab/bnegkel SMK
	
	
	
	

	6.
	Peranan Poster dalam Mendukung Budaya 5R dan 2S di SMK
	
	
	
	

	7.
	Presentasi tugas peserta pelatihan
	
	
	
	

	8.
	Posttest
	
	
	
	


e. Hasil Evaluasi 

Tugas yang diberikan kepada para peserta pelatihan ada 2 macam yaitu:

1) Tugas kelompok
Peserta pelatihan dibagi dalam kelompok-kelompok kecil sesuai dengan asal sekolah. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam penyelesaian tugasnya. Tugas kelompok yang diberikan adalah melakukan pengamatan (mengevaluasi) di sekolah khususnya tentang sistem penataan dan perawatan lab/bengkel kemudian membuat laporan kegiatan dan terakhir dipresentasikan di hadapan peserta pelatihan lainnya.

2) Tugas Mandiri

Tugas mandiri yang diberikan berupa rencana penerapan budaya 5R di instansi masing-masing. Tugas ini berupa makalah dan harus dikumpulkan dan dinilai sebagai syarat wajib untuk mendapatkan sertifikat telah menyelesaikan pelatihan. Bagi yang tidak menyelesaikan tugas mandiri, maka sertifikat pelatihan tidak diberikan.

Dari sejumlah 17 peserta pelatihan, semuanya dapat menyelesaikan tugas mandiri dengan baik. Beberapa tugas mandiri dari peserta pelatihan dapat dilihat pada lampiran laporan kegiatan PPM.

2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Secara keseluruhan hasil kegiatan pelatihan sistem penataan dan perawatan lab/bengkel bagi guru, teknisi, dan laboran ini berlangsung dengan baik, karena telah sesuai dengan rencana pada proposal yang diajukan. Jumlah peserta pelatihan ada sebanyak 17 orang dari 20 orang yang direncanakan. Jika dihitung persentasenya maka peserta pelatihan adalah 85 % dari jumlah yang direncanakan.  Prersentase tersebut masih memenuhi standar minimal yang ditetapkan oleh Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta, yaitu minimal 80 %. 

Kehadiran peserta pada pelatihan yang berlangsung selama 4 hari menunjukkan hasil yang bagus, dimana 100 % peserta hadir dan mengikuti kegiatan pelatihan ini setiap harinya.

Dalam proses kegiatan pelatihan, masing-masing peserta dibekali 1 training kit berupa modul pelatihan dan alat tulis yang dibutuhkan serta CD yang berisi materi pelatihan.

Proses evaluasi akhir dilakukan dengan memberikan tugas mandiri kepada peserta untuk membuat rencana penerapan budaya 5R di instansi masing-masing. Bagi peserta yang merasa kesulitan dan membutuhkan bimbingan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan pengerjaan tugas mandiri diperbolehkan untuk melakukan konsultasi dengan instruktur pelatihan. Hasil dari tugas mandiri ini menjadi acuan bahwa peserta telah menguasai kompetensi yang diajarkan pada saat pelatihan.

Berdasarkan evaluasi dari hasil tugas mandiri, semua peserta dapat menyelesaikan tugas dengan baik dalam waktu satu minggu sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh instruktur pelatihan.
Evaluasi juga dilakukan dengan memberikan tugas yang bersifat kelompok. Setiap peserta yang berasal dari instansi yang sama dijadikan satu kelompok yang terdiri dari 2 sampai 4 orang. Setiap kelompok diberikan tugas untuk mengevaluasi tentang manajemen penataan dan perawatan yang ada di sekolahnya. Waktu yang digunakan untuk melakukan evaluasi adalah satu minggu, kemudian setiap kelompok harus membuat laporan dan dipresentasikan pada hari ke-3 dan ke-4. Berdasarkan hasil evaluasi, tim pengabdi menyimpulkan bahwa semua kelompok dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Mereka juga melengkapi bukti dokumentasi pendukung dan juga foto-foto sehingga dapat melihat keadaan lab/bengkel sebelum dan sesudah menerapkan budaya 5R walaupun hanya dalam waktu 7 hari.

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan pelatihan ini dibentuk Asosiasi Profesi Guru K3. Pada saat laporan ini dibuat masih dalam proses  pengukuhan ke notaris. Hal ini mengingat bahwa budaya 5R adalah bagian dari K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja)
D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

a. Peserta pelatihan adalah guru-guru dari SMK-SBI (Sekolah Berbasis Internasional) se-Propinsi DIY yang mencakup SMK N 2 Yogyakarta, SMK N 4 Yogyakarta, SMK N 5 Yogyakarta, SMK N 1 Bantul, dan SMKN 2 Pengasih, yang keseluruhannya berjumlah 17 orang.
b. Persentase kehadiran peserta pelatihan mencapai 100% yang menunjukkan antusiasme peserta dalam mendapatkan bekal pengetahuan khususnya dalam hal pembuatan media pembelajaran berbasis web.

c. Semua peserta pelatihan dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu baik untuk tugas yang bersifat kelompok maupun tugas yang bersifat mandiri.
2. Saran

a. Perlu dilaksanakan sosialisasi budaya 5R di dalam lingkungan sekolah untuk mendukung efektifitas pembelajaran dan keselamatan kerja.

b. Perlu dukungan media untuk selalu mengingatkan budaya 5R untuk mendukung kelancaran proses belajar mengajar.
c. Perlu dukungan dari pihak sekolah terutama kepala sekolah selaku penentu kebijakan di sekolah agar sistem penataan dan perawatan lab/bengkel menjadi lebih baik.
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